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ABSTRAK 

 Penelitian ini membahas tentang epistemologi tafsi>r maqa>s}idi Jasser 
Auda. Kebaharuan nilai epistemik yang ditawarkan Auda ke dalam diskursus    
al-Qur’an yang menjadikan maqa>s}id al-syari>’ah sebagai pangkal tolok ukur 
berpikirnya menarik untuk ditelit lebih dalam. Sebab, paradigma literalisme atau 
bahkan dekonstruksionisme mendominasi diskursus al-Quran hingga 
menyebabkan prinsip-prinsip dasar, nilai-nilai universal, dan maqa>s}id al-syari>’ah 
menjadi terabaikan. Auda menjadikan  maqa>s}id al-syari>’ah sebagai pangkal tolak 
berpikir dan menggunakan teori sistem sebagai pisau analisisnya. Sebagai 
makhluk yang menyejarah, upaya-upaya yang dilakukan Auda tersebut tidak bisa 
dilepaskan dari perkembangan dan perubahan epistemologi keilmuan, orientasi 
kepentingan dan cara menjalani kehidupan masyarakat pada umumnya. Tesis ini 
mengkaji tentang struktur-struktur dasar epistemologi tafsi>r maqa>s}idi Jasser 
Auda yang meliputi: pertama, hakikat tafsi>r maqa>s}idi. Kedua, metode tafsir yang 
digunakan dan, ketiga, menelaah tolok ukur kebenaran penafsirannya. 

Berdasarkan penelusuran historis, sejarah kelahiran dan pertumbuhan 
kajian maqa>s}id dapat dikategorisasikan ke dalam dua gelombang besar yaitu 
pertama, ‘masa kelahiran dan pertumbuhan’ dan kedua, ‘masa perkembangan’. 
Pada awal kemunculannya, kajian maqa>s}id tidak begitu familiar karena diskursus 
wacana keilmuan islam lebih didominasi oleh paradigma literalisme. Meski 
demikian, ide-ide mengenai maqa>s}id di balik tujuan pendasaran suatu syari’at 
telah tertanam dalam logika sebagian pemikir dan dituangkan ke dalam berbagai 
literatur. Kajian maqa>s}id pada era pertumbuhan mendapat porsi diskusi yang 
cukup banyak di kalangan akademisi islam. Pada masa ini lahir teori-teori 
tentang maqa>s}id yang dimulai oleh tokoh bernama al-Juwayni> dan dikembangkan 
oleh muridnya al-Ghaz|a>li>. Dominannya pembacaan tekstual, sekali lagi, 
menyebabkan perjalanan kajian maqa>s}id menjadi kurang nyaman. Beberapa 
tokoh masih berkeberatan untuk menjadikan maqa>s}id sebagai metodologi atau 
sebagai basis filosofi pembacaan teks. Al-Sya>t}ibi> menjadi tokoh pertama yang 
menekankan maqa>s}id al-Syari>’ah sebagai basis pembacaan dan kaidah dasar 
dalam penafsiran. Berkat upaya al-Sya>t}ibi>, kajian maq>as}id pada masa 
perkembangan yaitu era kontemporer mendapat posisi yang fundamental di 
dalam diskursus keilmuan islam. Meski demikian, konsepsi-konsepsi maqa>s}id 
klasik mengikut seluruh logika yang digunakannya, direkonstruksi oleh pemikir 
kontemporer dengan mempertimbangkan perubahan cara hidup dan orientasi 
kepentingan masyarakat kontemporer. Pergeseran-pergeseran ide dan konsep 
maqa>s}id menandai bahwa ia merupakan hasil konstruksi pemahaman atau kognisi 
manusia atas teks.  
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Konsep-konsep yang dihasilkan pemikir selalu melalui proses peleburan 
atau dialog antara horizon  dirinya dan horizon teks. Oleh sebab itu Auda menilai 
bahwa hakikat tafsi>r tidak lain merupakan representasi kognisi manusia atas 
wahyu. Penafsiran, tegasnya, adalah hasil ijtihad manusia terhadap teks sebagai 
upaya menyingkap makna tersembunyi maupun implikasi praktisnya. Gagasan 
tersebut juga mengantarkan Auda pada kesimpulan bahwa sejatinya tafsir 
bersifat terbuka, ia dapat diperbaharui dan diperbaiki dengan wawasan-wawasan 
kontemporer. Telah banyak upaya-upaya yang dilakukan para tokoh untuk 
mereformasi ajaran islam, kendati demikian Auda menilai pendekatan-
pendekatan yang ditawarkan tersebut cenderung masih bersifat reduksionis dari 
pada holistis, lebih menekankan makna literal dari pada moral, lebih terarah pada 
satu dimensi dari pada multidimensi, nilai-nilai yang dijunjung lebih bersifat 
binary dari pada multi-nilai, dekonstruksionis dari pada rekonstruksionis, 
kausalitas dari pada teleologis (bertujuan). 

Untuk memperbaiki sisi-sisi kelemahan tersebut Auda menawarkan 
pendekatan sistem. Pendekatan sistem digunakan dengan alasan bahwa teori ini 
dapat meningkatkan sifat keterbukaan dan kebermaksudan dalam penafsiran al-
Qur’an. Model berpikir sistematis mengandaikan adanya beberapa unit-unit 
berpikir, di mana keseluruhannya terintegrasi, terinterkoneksi, saling terhubung 
menuju suatu tujuan tertentu. Dalam konteks kajian al-Qur’an tujuan yang 
dimaksud ialah maqa>s}id al-syari>’ah. Unit-unit berpikir tersebut ialah 
kemenyeluruhan, keterbukaan, multidimensional dan kebermaksudan. Agar 
penafsiran tidak parsial, atomistik dan mencirikan pemikiran yang sistematis, 
Auda menawarkan metode tematik. Aliran tafsir tematik mengambil langkah ke 
depan menuju penafsiran yang lebih berorientasi pada faktor maqasid. 

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) yang menjadikan 
karya-karya Jasser Auda dan karya-karya yang berhubungan dengan tema kajian 
sebagai sumber penelitiannya. Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan metode analisis deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah pendekatan historis-filosofis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan tesis ini 
berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 
0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

 
A. Konsonan Tunggal 
 

 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

Al ا īf 
Tidak 

dilambangkan 
 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ ث
s (dengan titik di 

atas) 

 Jīm J Je ج

 Hâ’ ḥ ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha’ Kh K dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż ذ
Z (dengan titik 

di atas) 

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Sâd ṣ ص
Es (dengan titik 

di bawah) 

 Dâd ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah) 

 Tâ’ ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Zâ’ ẓ ظ
Zet (denagn titik 

di bawah) 
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A‘ ع īn ‘ 
Koma terbalik ke 

atas 

 Gaīn G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 
 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
دَة ِّ+,ََ-/ُ Ditulis Muta’addidah 

 Ditulis ‘iddah 2ِ+َّة
 

C. Ta’ Marbūtâh di akhir kata 

1. Bila ta’ Marbūtâh dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 
sebagainya. 

34َ6ْ7ِ Ditulis ḥikmah 

3َ89ْ:ِ Ditulis Jizyah  
 

2. Bila ta’ Marbūtâh diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Aَ Ditulis Karāmah al-auliyāَ@اَ/3ُ اْ<وَْ=ِ>َ;ء
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3. Bila ta’ Marbūtâh hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥdan dâmmah 

ditulis t 

 ِ@BِْC=ْةُ ا;Aََز Ditulis Zakāt al-fiṭr 
 

D. Vokal Pendek 

 fatḥaḥ Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 ḍammah Ditulis U ـُ

 

E. Vokal Panjang 

1 fatḥaḥ+alif 
3َّ<ِDِھ;:َ 

Ditulis 
Ditulis 

Ā 
Jāhiliyyah 

2 fatḥaḥ+ya’ mati 
FGَHَْت 

Ditulis 
Ditulis 

Ā 
Tansā 

3 Kasrah+ya’ Mati 
J8ْ@ِAَ 

Ditulis 
Ditulis 

Ῑ 
Karīm 

4 ḍammah+wawu mati 
 Kُُ@وض

Ditulis 
Ditulis 

Ū 
furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 fatḥaḥ+ya’ mati 
 ْJ6َُH<َْL 

Ditulis 
Ditulis 

Ai  
bainakum  

2 fatḥaḥ+wawu mati 
 MَْNل

Ditulis 
Ditulis 

Au 
Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (‘). 

1 Jُ-Oََْأأ Ditulis a’antum 

2  ْJُ6َْ@تQَ RِْSَ= Ditulis La’in syakartum 
 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandangAlīf+Lāmdiikutihurufqamariyyahditulisdenganal. 

 Ditulis Al-Qur’ān أَْ=Uُْ@آن
 Ditulis Al-Qiyās آْ=Uِ>َ;س
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2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 
huruf l (el)-nya. 

4َ;ءَ َّG=َا Ditulis as-Samā 
V4َّْW=َا Ditulis as-Syams 

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).  

 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 Ditulis Żawȋ al-furūḍ ذَوِى اْ=Cُُ@وْض
3َّH ُّG=ا Zَِْأھ Ditulis ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah. 

Studi al-Qur’an mengalami perkembangan yang signifikan mengikut 

bentuknya yang semakin beragam. Pertumbuhan dan perkembangan studi al-

Qur’an dilatarbelakangi pemikiran bahwa tafsir, baik sebagai produk maupun 

ilmu, merupakan hasil dialektika pemikir terhadap struktur dan praktik sosial 

pada masanya vis a vis teks.1 Oleh sebab itu, tafsir, secemerlang apapun 

gagasannya, selalu memiliki keterbatasan; keterbatasan pada aspek ruang, 

disebabkan perbedaan sosio-kutural, maupun keterbatasan pada aspek waktu 

yang di dalamnya melingkupi perubahan orientasi kepentingan dan 

pandangan-dunia (weltanchaung) umat manusia. 

Produk kajian al-Qur’an, dengan demikian, tidak hanya memiliki sifat 

yang menyejarah melainkan ia sudah selalu menyejarah. Sebab, adalah suatu 

ketidakmungkinan, bila dalam proses interpretasinya, seseorang dapat 

terlepas dari, apa yang disebut Gadamer, Wirkungsgeschichte atau sejarah 

pengaruh.2 Kenyataan ini sekaligus menegaskan bahwa tafsir sejatinya 

                                                           
1Lihat, misalnya, Muhammad Syahru>r, Al-Kita>b wa al-Qur’a>n; Qira>’ah Mu’a>s}irah 

(Damaskus: Al-Aha>li li> al-Nasyr wa al-Tawzi>’), 44., Nas}r H{a>mid Abu> Zayd, Naqd al-Khita>b al-
Di>ni> (Kairo: Si>na, 1994), 197. 

 
2Dalam karyanya Truth and Method, H.G. Gadamer menyebut bahwa ‘Understanding is, 

essentially, a historically effected’, artinya tidak ada satu pemahaman pun yang tidak dipengaruhi 
oleh sejarah pembacanya. Ia selanjutnya menegaskan bahwa understanding is always the fusion of 
these horizons supposedly existing by themselves. Mengikuti Gadamer, implikasi praktis dari 
konsep sejarah pengaruh dan peleburan berbagai horizon dalam penafsiran al-Qur’an adalah 
bahwa interpretasi seseorang atas al-Qur’an (atau teks masa lalu) tidak bisa tidak pasti 
melibatkan dua dimensi kesejarahan (berdasarkan kecenderungan khas yang mencirikan masing-
masingnya); yaitu antara horizon pembaca di satu sisi dan dan horizon teks di sisi lain. Lebih 
detail lihat Hans Georg Gadamer, Truth and Method, terj. Joel Weinsheimer dan Donal G. 
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bersifat terbuka –terbuka untuk dikritisi, diperbaharui, dan direkonstruksi 

melalui wawasan-wawasan baru. Upaya mereaktualisasi ajaran Islam secara 

berkelanjutan berangkat dari nilai universal yang terkandung di dalam al-

Qur’an. Artinya, meski teks diturunkan pada abad ke-7 M., dengan segala 

kecenderungan sosio-kultural yang melingkupinya, ia mengandung prinsip-

prinsip dasar, nilai ideal moral dan maqa>s}id universal yang applicable untuk 

diterapkan pada setiap zaman dan tempat (al-Qur’a>n s}a>lih} li kulli zama>n wa 

maka>n).3 

Agenda pembaharuan juga dipikirkan penting, mengingat metodologi 

tafsir yang digunakan oleh ulama klasik tidak terlepas dari berbagai 

kelemahan dan kekurangan. Paradigma literalistik yang dominan dalam 

wacana penafsiran klasik menyebabkan pembacaan menjadi parsial, 

dikotomis hingga mengabaikan tujuan agung atau maksud sya>ri’ (maqa>s}id 

al-syari>’ah).4 Dalam operasionalnya para ulama juga terkesan berlebihan 

merujuk pada keilmuan sendiri (egoistik keilmuan). Keengganan dalam 

memanfaatkan keilmuan-keilmuan yang relevan dari entitas berpikir 

                                                                                                                                                               

Marshal (London: Continuum, 2006), 209, 305. Lihat juga Budi Hardiman, Seni Memahami: 
Hermeneutik dari Schleirmacher sampai Derrida (Yogyakarta: Kanisius, 2015), 175-180. Sahiron 
Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum al-Qur’an (Yogyakarta: Nawesea Press, 
2009), 45-6. 

 
3Lihat, misalnya, Fazlur Rahman, Islam and Modernity; Transformation of an Intellectual 

Tradition (Chicago: University of Chicago Press, 1982) 5-6. Ibn ‘A<syu>r, Maqa>s}id al-Syari>’ah al-
Isla>miyyah, ditahqiq oleh Muhammad al-T}a>hir al-Misawi> (Kuala Lumpur: Dar al-Nafa>’is li> al-
Nasyr wa al-Tawzi>’, 2001) cet. II, 317. Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-first 
Century (New York: Routledge, 2014), 3. 

 
4Lihat bagian Abstract dalam Jasser Auda, Maqa>s}id al-Shari>’ah as Philosophy of Islamic 

Law: A Systems Approach ((London, Washington: IIIT, 2008). 
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keilmuan lain semisal sosiologi, psikologi, antropologi, komunikasi dan sains 

membuat produk penafsiran menjadi rigid, tidak fleksibel, gersang dan keras. 

Beranjak dari pemikiran di atas, masyarakat yang hadir dewasa ini tidak 

perlu khawatir untuk melakukan upaya rethinking terhadap konsep-konsep 

hasil kontemplasi ulama dahulu. Agar reformasi pemahaman menjadi 

optimal, pemikir dituntut untuk tidak saja mampu merevisi ide-ide dan 

gagasan-gagasan ulama klasik, perhatian lebih-lebih harus ditekankan pada 

aspek metodologis. Melalui cara inilah produk pemikiran yang dilahirkan 

akan dapat terhindar dari ‘mengulang pembacaan ulama klasik’. Di sisi lain, 

paradigma yang diusung dapat bersifat lebih aktual dengan mengambil 

materi-materi dari lingkungan sekitar, hingga program ke depan untuk 

rencana praktis bagi reformasi umat.5 Tawaran pembaharuan yang diusung 

oleh tokoh semisal Sa’id al-‘Asyma>wi> (w. 2013 M.), Fazlur Rahman (w. 

1988 M.) Muhammad Syahru>r (l. 1938 M.), Nas}r H{a>mid Abu> Zaid (w. 2010 

M.), Jasser Auda  (l.1966 M.) merupakan sedikit dari banyak usaha reformasi 

pemahaman yang telah diupayakan dalam beberapa dasawarsa terakhir. 

Dalam rangka membangun metodologinya yang hendak menyelaraskan 

antara teks suci dan realitas dunia modern, kelompok yang disebut Wael B. 

Hallaq sebagai menganut aliran religious liberalism, lebih berpijak pada 

upaya melewati makna eksplisit teks untuk menangkap jiwa dan maksud luas 

                                                           
5Jasser Auda “Maqa>s}id al-Shari>’ah wa Tajdi>d al-Fiqh al-Isla>mi> al-Mu’a>s}irah,” Majallah 

Muslim al-Mu’a>s}irah, no. 151 (2014), 11. Lihat juga Auda, Maqa>s}id al-Shari>’ah as Philosophy of 
Islamic Law: A Systems Approach, 249. 
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teks.6 Sebab itulah mengapa kaidah al-‘ibra>h bi al-maqa>s}id atau penafsiran 

yang berorientasi pada spirit al-Qur’an menjadi karakteristik dominan dalam 

wacana tafsir kontemporer.7 Kaidah ini meniscayakan tujuan-tujuan abadi, 

nilai ideal moral, prinsip-prinsip universal al-Qur’an sebagai tempat berpijak 

para mufassir ketika memahami teks. Penekanan pada aspek maqa>s}id al-

syari>’ah di dalam penafsiran akan menghasilkan produk tafsir yang 

kontekstual, fleksibel hingga mampu mengakomodasi setiap kebutuhan 

manusia dalam konteks lokalitas yang beragam. Dalam artian ini, upaya 

menghidari pemaknaan teks secara literal dengan menitik-tekankan 

pembacaan pada prinsip-prinsip universal syari’ah akan menjadikan umat 

islam dapat menunaikan ajaran-ajaran Islam dengan baik tanpa harus 

terisolasi dari dinamika sosial yang bergerak masif. 

                                                           
6Wael B. Hallaq mengaktegorikan varian pemikiran Islam menjadi dua yaitu Religious 

Utilitarianism dan Religious Liberalisme. Utilitarianism religious adalah kelompok yang dalam 
rangka pembaharuannya masih mengikuti jalur orbit pemikiran sebelumnya. Secara garis besar 
mereka tidak menawarkan teori baru yang benar-benar berarti. Sementara itu kelompok yang 
menganut paham Religious Liberalism terkesan lebih berani dan bertanggung jawab atas 
problem-problem umat masa kini. Dalam pembaharuannya kelompok ini tidak segan-segan 
mengganti teori-teori ulama dahulu dengan suatu paradigma baru yang lebih menjanjikan dan 
persuasif untuk masa kini. Lihat Amin Abdullah “Paradigma Alternatif Pengembangan Ushul 
Fiqh dan Dampaknya Pada Fiqh Kontemporer”, ed. Ainurrafiq, Mazhab Jogja; Menggagas 
Paradigma Ushul Fiqh Kontemporer (Yogyakarta: ar-Ruzz Press, 2002), 119-121. Untuk lebih 
jelas lihat Wael B. Hallaq, A History of Islamic Legal Theories: an Introduction to Sunni Ushul 
Fiqh (Cambridge: Cambridge University Press, 1987), 210-14. 

 
7Berdasarkan penelitiannya Abdul Mustaqim menyimpulkan bahwa penafsiran yang 

berorientasi pada maqa>s}id al-syari>’ah menjadi karakteristik dominan dalam wacana penafsiran 
kontemporer. Tegasnya, upaya yang dilakukan mufassir kontemporer dalam mengangkat maqa>s}id 
al-syari>’ah sebagai basis penafsiran ditujukan agar kitab suci umat Islam senantiasa relevan untuk 
setiap zaman dan tempat. Lebih lanjut lihat Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer 
(Yogyakarta: Lkis, 2010), 63-5. Karya ini pada awalnya merupakan Penelitian akademis, 
disertasi, yang beliau kerjakan ketika menempuh program doktoral di bidang Tafsir di UIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta. 
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Salah satu cendekiawan kontemporer yang merepresentasikan orientasi 

ini adalah Jasser Auda. Tokoh intelektual terkemuka berkebangsaan Mesir 

ini, menjadi rujukan papan atas dalam diskursus al-Qur’an yang menjadikan 

maqa>s}id sebagai pangkal tolok ukur berpikirnya.8 Ia dipandang sebagai 

pemikir islam yang secara serius mengembangkan dan mereformulasi teori-

teori maqa>s}id agar selaras dengan perkembangan zaman. Karya-karyanya di 

bidang maqa>sid al-syari>’ah, baik dalam bentuk pengembangan metodologi 

maupun dalam tataran aplikatif, terbilang cukup banyak dan telah 

diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa di seluruh dunia. 

Sebagaimana pemikir islam kontemporer umumnya, Auda berpendapat, 

bahwa dewasa ini pembaharuan paradigma penafsiran al-Qur’an merupakan 

tugas intelektual yang mendesak untuk segera direalisasikan. Cara terbaik 

mengapresiasi keilmuan klasik, dalam pandangan Auda, ialah dengan 

berupaya untuk memperbaharui dan memberpaiki keilmuan klasik sesuai 

perkembangan-perkembangan yang terjadi dalam berbagai ranah kehidupan 

saat ini. Sebab, konstruksi keilmuan, dalam setiap masa, selalu bergumul 

dengan materi-materi dan nilai-nilai historisnya. Hal itulah mengapa Auda 

menilai penafsiran selalu bersifat cognitive nature dan openes,9 dalam artian 

                                                           
8Jasser Auda merupakan Associate Professor di Fakultas Studi Islam Qatar (QFTS), dan 

menjadi dosen tamu di berbagai negara baik timur maupun barat. Selain itu, Ia merupakan 
direktur sekaligus pendiri Maqa>s}id Research Center di Filsafat Hukum Islam di London. Salah 
satu karya monumentalnya adalah Maqa>s}id al-Shari>’ah as Philosophy of Islamic Law: A Systems 
Approach. 

 
9Lihat Auda, “Maqa>s}id al-Shari>’ah wa Tajdi>d al-Fiqh al-Isla>mi al-Mu’asirah”, Majallat al-

Muslim al-Mu’a>s}irah, No. 151. (2014): 11. 
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ini, masyarakat yang hadir sekarang tidak perlu khawatir untuk melakukan 

reformulasi atas konsep-konsep yang telah ada atau bahkan mapan. 

Hal yang perlu diperhatikan ialah, pembaharuan belum dapat dikatakan 

optimal jika upaya yang dilakukan masih berkutat pada sebatas merevisi 

pendapat-pendapat ulama klasik. Untuk tidak terjebak pada pembacaan 

ulama terdahulu serta sebagai agenda untuk reformasi umat ke depan, 

pembaharuan paradigma penafsiran, menurut Auda, mesti meliputi aspek 

metodologi, logika hingga model berpikir.10 Berdasarkan pemikiran 

tersebutlah, dalam kerja akademisnya, Auda menggunakan teori sistem, 

dengan argumentasi bahwa, teori sistem dapat meningkatkan aspek 

keterbukaan dan maqa>s}id islam. Secara garis besar analisis sistematis 

melibatkan beberapa fitur unit berpikir, semisal kemenyeluruhan, 

multidimensionalitas dan berkemaksudan, di mana satu dengan lainnya 

saling terkoneksi, terintegrasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam 

konteks penafsiran teks, tujuan yang dimaksud ialah maqa>s}id islam yaitu 

kebaikan, keadilan, kesetaraan, hak-hak masyarakat dan lain sebagainya. 

Model pembacaan yang berorientasi pada maqa>s}id al-syari>’ah, dalam 

sejarah keilmuan islam, telah disinggung oleh ulama klasik dan  dituang ke 

dalam berbagai literatur. Kendati demikian, dalam percaturan intelektual 

pemikir, keilmuan ini menempati posisi yang kurang nyaman. Pada era 

klasik hingga pertengahan, paradigma literalisme lebih mendominasi 

                                                           
10Lihat Auda, “Maqa>s}id al-Shari>’ah wa Tajdi>d al-Fiqh al-Isla>mi al-Mu’asirah”, 9. 
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diskursus pembacaan teks dan menjadikan maqa>s}id al-syari>’ah hanya sebagai 

penguat di balik konklusi yang ditetapkan. Al-Sya>t}ibi> dapat dikatakan 

sebagai bapak pertama dalam keilmuan ini, atas jasanya mengangkat 

maqa>s}id al-syari>’ah sebagai metodologi pembacaan dasar guna memproduksi 

tafsir. Bab selanjutnya akan mengeksplorasi peta sejarah perkembangan 

keilmuan maqa>s}id dari era sahabat hingga abad kontemporer. Apa yang perlu 

dijelaskan di sini ialah, sebagaimana gagasan di atas, bahwa perkembangan 

dalam berbagai wilayah kehidupan manusia menuntut epistemologi keilmuan 

yang baru pula termasuk dalam hal ini keilmuan maqa>s}id. 

Auda sendiri memberikan alasan-alasan mengapa teori-teori maqa>s}id 

tradisional mesti diperbaiki dan dikembangkan. Ada beberapa alasan, 

pertama, gagasan-gagasan mengenai maqa>s}id tidak lain merupakan 

konstruksi kognisi atau hasil pemahaman manusia terhadap apa yang 

menurutnya menjadi tujuan Ilahiah, Ia sendiri tidak dapat diklaim sebagai 

maksud atau tujuan Tuhan yang sebernarnya, kecuali hanya prasangka yang 

dikaji melalui penelitian yang mendalam. Kedua, maqa>s}id klasik lebih 

diorientasikan pada ruang lingkup yang individual daripada komunal dan 

global. Ketiga, Ia lebih bernuansa protection dan preservation daripada 

bernuansa development dan human right. Selain itu, keempat, maqa>s}id 

klasik tidak mengakomodasi nilai-nilai yang diakui secara universal, seperti 

keadilan, kebebabasan, kesetaraan, dan lain-lain.11 Kegagalan juga 

disebabkan oleh pendekatan dan metodologi yang digunakan ulama klasik, 

                                                           
11Auda, Maqa>s}id al-Shari>’ah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach, 4-5. 
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bahkan posmodenisme, yang menurutnya, masih reduksionis dari pada 

holistis; literal dari pada moral; mono-dimensi dari pada multidimensi; biner 

dari pada multi-nilai; kausal dari pada teleologis.12 Untuk keluar dari 

pembacaan yang dikotomis dan parsial Auda menawarkan metode penafsiran 

tematik. Metode signifikan ini digunakan untuk memperoleh penafsiran yang 

menyeluruh, komprehensif, kontekstual dan terkoneksi langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. Penafsiran tematik, sebagai metode yang paling 

banyak diminati oleh pemikir kontemporer, lebih-lebih dinilai paling dapat 

merepresentasikan aspek maqa>s}id karena didasarkan pada pembacaan yang 

menyeluruh atas al-Qur’an. 

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, konstruksi pemikiran yang 

ditawarkan oleh Auda menjadi sangat menarik dan penting untuk diteliti. 

Ada beberapa alasan. Pertama, mengingat karakteristik model penafsiran 

modern lebih cenderung berorientasi pada maqa>s}id al-syari>’ah atau yang 

dikenal dengan adagium al-‘ibra>h bi al-maqa>s}id, di sini Jasser justru 

mengembangkannya secara serius dan sistematis. Kedua, metodologi yang 

dirumuskan terlihat lebih menjanjikan, aplikatif dan persuasif. Ketiga, Jasser 

telah memperoleh pendidikan dari dunia timur dan barat. Komposisi 

pengalaman yang luas tersebut membuatnya dapat menghasilkan pemikiran, 

keputusan dan penilaian yang lebih seimbang (objektif), global dan progresif. 

Keempat, Ia mengikuti tidak hanya satu cabang keilmuan melainkan 

                                                           
12Lihat pada bagian Abstract dalam Auda, Maqa>s}id al-Shari>’ah as Philosophy of Islamic 

Law: A Systems Approach.  
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berlatar-belakang multi-disipliner. Keilmuan Islam, filsafat dan sains telah Ia 

tekuni sejak dari strata satu hingga meraih gelar Ph.D. Perpaduan berbagai 

latar belakang keilmuan tersebut membuat konsep-konsep yang dihasilkan 

menjadi lebih teruji, objektif dan komprehensif. Kelima, Ia merupakan tokoh 

intelektual yang hidup dan merasakan berbagai persoalan sosial-keagamaan 

dewasa ini. Konsep-konsep yang diciptakan secara tidak langsung beranjak 

dari problem-problem dan gejolak perubahan sosial kontemporer. Oleh sebab 

itu konstruksi epistemologis yang ia tawarkan tampak sangat relevan untuk 

dijadikan sebagai perangkat analisis dalam merespon problem-problem 

kontemporer semisal persoalan Hak Asasi Manusia (HAM), kemiskinan, 

keadilan, kesetaraan, pendidikan, globalisasi, toleransi beragama, politik, 

pluralism dan sebagainya. 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tesis induk yang hendak 

diulas dalam kajian ini adalah konstruksi epistemologi tafsi>r maqa>s}idi dalam 

pemikiran Jasser Auda yang mencakup di dalamnya hakikat, metode dan 

validitas kebenaran tafsi>r maqa>s}idi. Untuk itu rumusan masalah penulis rinci 

menjadi tiga yaitu: 

1. Apa hakikat tafsi>r maqa>s}idi menurut Jasser Auda? 

2. Bagaimana metode yang digunakan Jasser Auda ? 

3. Bagaimana Validitas kebenaran penafsirannya ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

Tujuan penelitian yang hendak diperoleh melalui tulisan ini ialah untuk 

membuktikan bahwa perkembangan kajian al-Qur’an lewat berbagai tawaran 

para tokoh sangat dipengaruhi oleh pandangan dunia dan kondisi sosio-

kultural di sekitar. Para tokoh dalam merumuskan metodologinya dimotivasi 

(dapat juga dibaca ’dibatasi’) oleh pandangan hidup, latar belakang 

pendidikan dan tujuan penafsiran itu sendiri. Sehingga produk, metode dan 

validitas kebenaran penafsiran yang diusung sangat sarat dengan dimensi 

subjektif dan sosio-historis perumusnya. Lebih jauh seseorang menjadi tidak 

terhalang untuk mengkritisi, memperbaharui dan merekonstruksinya dengan 

wawasan baru. 

Adapun manfaat dari penelitian ini diupayakan dapat menjawab beberapa 

problem akademik sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi penjelasan serta 

pengetahuan yang lebih luas tentang hakikat tafsir berbasis 

maqa>s}id menurut Jasser Auda untuk selanjutnya dapat dijadikan 

sebagai landasan teoritis dalam upaya membangun paradigma 

penafsiran baru. 

2. Pemikiran seseorang tentu tidak terlepas dari dialektika antara 

berbagai dimensi. Dimensi subjektif penafsir yang dipengaruhi 

oleh realitas sosial dan historis (termasuk historisitas tujuan 

penafsiran), dengan dimensi objek yang dipahami. Seluruh aspek 
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tersebut memperantarai terciptanya bangunan epistemologi tafsi>r 

maqa>s}idi yang meliputi sumber, metode dan validitas 

pengetahuan, termasuk dalam konteks ini pemikiran Jasser Auda. 

Dengan memahami proses-proses pembentukan, struktur serta 

jangkauan pengetahuan tersebut kita menjadi tidak tertutup untuk 

mengembangkan suatu paradigma  penafsiran yang 

mempertimbangkan dimensi lokalitas serta perubahan waktu.  

3. Lebih jauh hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi keilmuan yang cukup berarti sebagai kekayaan 

khazanah pemikiran Islam, khususnya dalam studi Al-Qur’an  dan 

tafsir. 

D. Tinjauan Pustaka. 

Berdasarkan penelusuran penulis, sejauh ini belum banyak orang yang telah 

mengkaji pemikiran Jasser Auda, baik yang telah dituangkan dalam bentuk 

buku, jurnal, karya akademis maupun karya-karya ilmiah lainnya. Selain itu, 

belum ditemukan sebuah karya penelitian yang secara khusus menelaah 

pemikiran Jasser Auda dalam lingkup kajian tafsir, terlebih pada persoalan 

epistemologi tafsir. Hal ini disebabkan karena beliau lebih dikenal sebagai 

tokoh dalam bidang hukum Islam ketimbang sebagai seorang ahli tafsir. 

Kendatipun demikian, upaya-upaya yang ia lakukan dalam mengelaborasi 

hukum dari al-Qur’an dan sunnah terkait erat dengan bagaimana cara ia 

melakukan interpretasi dan pembacaan terhadap teks-teks di dalam al-

Qur’an. 
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Adapun tulisan yang mengarah pada persoalan epistemologi pemikiran 

Jasser Auda ialah karya Amin Abdullah yang berjudul Bagunan Baru 

Epistemologi Keilmuan Studi Hukum Islam dalam Merespon Globalisasi.13 

Dari judul tulisan ini dapat dilihat bahwa fokus kajian yang disoroti lebih 

pada aspek metodologi hukum islam dalam kaitannya merespon globalisasi. 

Amin menilai bahwa perkembangan teori maqa>s}id al-syari>’ah dan hukum 

islam akan mendapati jalannya jika seorang ilmuan, dalam konteks ini Jasser, 

dapat memadukan antara pendekatan kesejarahan dan pendekatan 

kefilsafatan. Pendekatan kesejarahan dilakukan untuk mengkaji ulang serta 

meninjau pergerakan konsep, makna dan interpretasi hukum islam dari era 

tradisional hingga pos-modern. Sementara pendekatan kefilsafatan 

digunakan untuk memperluas cakrawala keilmuan islam, alih-alih terikat 

dengan lieratur-literatur tradisional. Pendekatan kefilsafatan juga 

dimaksudkan untuk mengurangi serta menghindari kesalahan sebagaimana 

dipraktikkan pemikir dalam merumuskan epistemologi berpikirnya. Tulisan 

ini cenderung bersifat deskriptif-apresiatif, yang menggambarkan bagaimana 

upaya pembaharuan paradigma berpikir hukum islam yang dilakukan Auda 

perlu ditanggapi secara postif untuk menghadapi tantangan-tantangan 

global. Tulisan ini, secara khusus belum menjelaskan bagaimana bangunan 

epistemologi penafsiran al-Qur’an berbasis maqa>s}id yang ditawarkan Jasser 

Auda. 

                                                           
13Amin Abdullah “Bangunan Baru Epistemologi Keilmuan Studi Hukum Islam Dalam 

Merespon Globalisasi”, Asy-Syir’ah: Jurnal Ilmu Syari>’ah dan Hukum, vol 46 no. II (2012). 
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Sementara itu, tulisan Muhammad Salahuddin yang berjudul ’Menuju 

Hukum Islam yang Inklusif-Humanistis: Analisis Pemikiran Jasser Auda 

tentang Maqa>s}id al-Syari>’ah’, juga bernuansa apresiatif. Dalam tulisan itu, ia 

menjelaskan bahwa pemikiran Auda tentang teori sistem dan teori maqa>s}id 

memungkinkan hukum islam dapat didialogkan dengan kekinian dan 

kedisinian (terutama HAM). Auda, demikian Salahuddin, beranjak dari belief 

sebagaimana teori pragmatisme Charles S. Pierce, karena dia berangkat dari 

al-Qur’an dan al-Sunnah yang merupakan bagian dari sistem keyakinan 

dalam Islam. Menurutnya hasil bacaan Auda terhadap karya-karya Usu>l Fiqh 

dan Fiqh klasik membuatnya tidak puas dan ragu (doubt). Inilah yang 

kemudian membawanya untuk melakukan proses inquiry, yang menghasilkan 

pendekatan sistem dan teori maqa>s}id dengan visi baru sebagai sesuatu yang 

memiliki nilai pragmatis (meaning).14 

Musyarrofah dan Chumaidah dalam tulisannya yang berjudul Maqa>s}id al-

Shari>’ah Metode Analisis Sistem dalam Filsafat Hukum Islam: Studi 

Pemikiran Jasser Auda15 terihat tidak jauh berbeda dengan tulisan Galuh 

Nashrullah dan Hasni Noor dalam tulisannya Konsep Maqa>s}id al-syari>’ah 

dalam Menentukan Hukum Islam: perspektif al-Sya>t}ibi dan Jasser Auda. 

Hanya saja kajian Galuh dan Hasni mencoba melakukan komparasi antara 

                                                           
14Lihat Muhammad Salahuddin, “Menuju Hukum Islam yang Inklusif-Humanistis: 

Analisis Pemikiran Jasser Auda tentang Maqa>s}id al-Shari’ah”, Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman, 
no. 1 (2012) 103-124. 

 
15Musyarrofah dan Chumaidah, “Maqa>s}id al-Syari>’ah Metode Analisis Sistem dalam 

Filsafat Hukum Islam: Studi Pemikiran Jasser Audah”, ed. M. Arfan, Studi Islam Perspektif 
Insider/Outsider (Jogjakarta: Ircisod, 2012), 465. 
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konsep maqa>s}id lama dan maqa>s}id yang diperbaharui. Menurutnya 

konstruksi ulang atas konsep maqa>s}id membawa dampak yang cukup 

signifikan hal ini terlihat dari konsep maqa>s}id lama yang fokus pada 

protection and preservation menuju pada teori maqa>s}id yang mengacu pada 

development and human rights.16  

Muhammad Faisol dalam karyanya berjudul Pendekatan Sistem Jasser 

Auda Terhadap Hukum Islam: Ke Arah Fiqh Post-Postmodernisme, 

menyimpulkan bahwa pendekatan sistem yang ditawarkan Jasser Auda 

merupakan pendekatan yang diadopsi dari tradisi filsafat post-

postmodernisme. Ini merupakan pendekatan yang baru dalam konteks kajian 

hukum Islam sepanjang sejarah pemikiran legislasi Islam. Tawarannya jelas 

dan cemerlang. Dengan meminjam teori sastra modern, pendekatan yang 

ditawarkan Jasser Auda untuk menjadikan syari’ah Islam tetap up to date 

dapat disebut sebagai pendekatan “Strukturalisme Dinamik” dalam hukum 

Islam.17 

Ahmad Mughzi dalam skripsinya berjudul The Reinterpretation of 

Maqa>s}id Syari>’ah, menyimpulkan bahwa teori maqa>s}id dengan pendekatan 

system yang diusung Auda dapat memperkaya kajian al-Qur’an terlebih pada 

wilayah metodologi.  Kontribusinya antara lain: pertama, maqa>s}id sebagai 

interpretasi tematik al-Qur’an. kedua, maqa>s}id merupakan aspek penting 

                                                           
16 Galuh Nashrullah dan Hasni Noor, “Konsep Maqa>s}id al-Shari>’ah dalam Menentukan 

Hukum Islam: Perspektif Al-Sya>t}ibi> dan Jasser Auda”, Al Iqtisadiyah: Jurnal Ekonomi Syari’ah 
dan Ekonomi Hukum Syariah, No. I (2014), 50-69. 

 
17 Muhammad Faisol, “Pendekatan Sistem Jasser Auda Terhadap Hukum Islam: ke Arah 

Fiqh Post-Postmodernisme” Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, No.I (2012) 39-64. 
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dalam pertimbangan interpretasi al-Qur’an. Ketiga maqa>s}id sebagai solusi 

konstruktif terhadap ayat-ayat yang kelihatan kontradiktif. Keempat 

maqa>s}id-cum philosophical system dapat menjadi basis penafsiran 

kontekstual.18 

Kajian-kajian di atas telah dipresentasikan dengan topik-topik tertentu, 

meskipun demikian, fokus tulisan yang disoroti tidak jauh dari metodologi 

hukum islam. Dalam artian ini metodologi maqa>s}id al-syari>’ah yang 

ditawarkan oleh Jasser Auda belum dilihat dalam kacamata interpretasi teks 

umumnya sebagaimana dalam keilmuan al-Qur’an dan tafsir. Lebih-lebih 

kajian yang spesifik membahas tentang persoalan epistemologi tafsi >r 

maqa>s}id dalam pemikiran Jasser Auda. Untuk itu tulisan ini beranjak dari 

pemikiran bahwa metodologi maqa>s}id al-syari>’ah, sebagaimana yang 

ditawarkan oleh Auda, dapat digunakan dalam upaya pengembangan 

metodologi keilmuan al-Qur’an dan tafsir. Upaya ini, misalnya, sudah 

dipraktikkan oleh tokoh-tokoh modernis sejak abad ke-19, meski 

menggunakan istilah-istilah yang beragam. Sebut saja yang terkenal di 

antaranya Muhammad A<bduh, Rasyi>d Rid}a>, Ibn ‘A<syu>r, Fazlur Rahman, 

Hasan Tura>bi, Abdullah Saeed dan lain sebagainya. Di samping itu karya-

karya di atas lebih bersifat deskriptif dengan nuansa apresiatif-positif dari 

pada kritis. 

 

  

                                                           
18Ahmad Mughzi, Reinterpretation of Maqa>s}id al-Shari>’ah: a Study on Jasser Auda’s 

Though and it Significance in Developing the Methodology of Qur’anic Interpretation, Skripsi. 
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E. Kerangka Teori. 

Epistemologi selalu merupakan problem bagi seluruh cabang keilmuan, 

termasuk dalam konteks ini ilmu tafsir. Istilah yang berasal dari kata 

episteme (pengetahuan) dan logos (ilmu, atau teori)19 tersebut, sebenarnya 

merupakan kajian filosofis yang bertugas menyelidiki persoalan hakikat, 

sumber, struktur, metode dan validitas pengetahuan.20 Dalam hubungannya 

dengan tafsir, maka persoalan epistemologi tafsir berkaitan dengan sumber 

tafsir, metode tafsir, dan tolok ukur kebenaran (validitas) tafsir. 

Moser, dalam Philosophy of Meaning, Knowledge and Value in 20 

Century, secara sederhana menjelaskan bahwa segala pembicaraan mengenai 

teori ilmu pengetahuan (theory of knowledge) adalah ruang lingkup kajian 

epistemologi.21 Pembicaraan mengenai ‘teori ilmu pengetahuan’ dipikirkan 

penting mengingat segala sesuatu yang diklaim sebagai pengetahuan pada 

tingkat tertentu terbuka bagi keraguan. Oleh sebab itu, kajian epistemologi 

berupaya untuk menimbang dan menentukan nilai kognitif manusia dalam 

interaksinya dengan diri, lingkungan sosial, dan alam sekitarnya.22  

Pertanyaan-pertanyaan filosofis terkait epistemologi –apa sumber 

pengetahuan?.  Dari mana pengetahuan yang benar itu datang dan bagaimana 

                                                           
19Lihat J. Sudarminta, Epistemologi; Pengantar Filsafat Pengetahuan Dasar (Yogyakarta: 

Kanisius, 2002), 18 
 
20Halmyn D.W. “History of Epistemology”, ed. Paul Edward, The Encyclopedi of 

Philosophy (New York: MacMillan, 1972), 8-9.\ 
 
21Paul K. Moser, “Epistemologi”, ed. John Canfield, Philosophy of Meaning, Knowledge 

and Value in 20th Century (New York: Taylor and Francis e-Library, 2005), 133. 
 
22Sudarminta, Epistemologi; Pengantar Filsafat Pengetahuan Dasar,19. 
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kita mengetahuinya?. Apa watak pengetahuan itu?. Apakah ada di dunia 

yang benar-benar di luar pikiran kita, dan jika demikian, apakah kita dapat 

mengetahuinya?. Apakah pengetahuan kita itu benar (valid)?. Lalu 

bagaimana kita dapat membedakan yang benar dari yang salah.23– dalam 

tradisi filsafat Eropa, telah menjadi locus bagi lahirnya aliran-aliran filsafat. 

Mereka berusaha menemukan suatu landasan pasti dan sempurna bagi 

pengetahuan kaitannya dengan prosedur-prosedur tertentu dalam penalaran, 

pengalaman dan intuisi manusia. Sebut saja Descartes (1596-1650 M), 

Francis Bacon (1561-1626) Emanuel Kant (1723-1804 M), Henry Bergson 

(1859-1941), masing-masing membidani lahirnya aliran rasionalisme, 

empirisisme, kritisisme dan Intuisionisme di tubuh filsafat Eropa. 

Secara garis besar aliran rasionalis berpendapat bahwa dengan 

menggunakan prosedur-prosedur tertentu dari rasio-lah kita bisa menemukan 

pengetahuan. Kepastian dalil akal, tegasnya, lebih teruji dan sangat sedikit 

mengarah pada kesalahan. Kerangka epistemologis yang dibangun kelompok 

ini menegasikan penemuan pengetahuan berbasis pengalaman.24 Sementara 

itu aliran empirisisme berpendapat sebaliknya. Menurut mereka justru 

pengalamanlah yang menjadi sumber bagi pengetahuan. Karena pengalaman 

menyajikan realitas senyatanya, oleh sebab itu ia terhindar dari fantasi-

                                                           
23Harold H. Titus, dkk., Persoalan-Persoalan Filsafat, terj. H.M Rasjidi (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1984), 187. Bandingkan dengan Tim Penulis Rosda, Kamus Filsafat, Cet. Ke-1 
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), 96.  

 
24Harun Handiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2 (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 

1980), 18. 
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fantasi belaka yang banyak dilakukan oleh kaum rasionalis.25 Tidak ingin 

terjebak pada cara berpikir dua kubu ini, Kant begitu juga Karl Popper, 

membuat sintesa kreatif dari dua cara pandang ini. Pengalaman menurut 

Kant, tidak memberi apa-apa kecuali realitas-realitas yang berserakan dan 

cenderung berubah-ubah. Sementara akal  merupakan agen aktif yang dapat 

mengkategorikan dan mengkoordinasikan realitas-realitas tersebut ke dalam 

ide-ide dan mentransformasikan keberagaman pengalaman yang kacau ke 

dalam kesatuan pemikiran yang teratur. Persepsi tanpa konsepsi adalah buta, 

demikian Kant.26 

Tidak berbeda halnya dengan dinamika konstruksi epistemologis dalam 

tubuh keilmuan barat, teori-teori pengetahuan yang diusung oleh pemikir 

islam juga tidak berjalan secara monolitik. Dari sekian banyak paradigma 

yang diusung, menurut A<bid al-Ja>biri, terdapat tiga kerangka epistemologi 

yang menonjol yaitu pertama, nalar baya>ni, kedua, nalar ‘irfa>ni, dan ketiga 

nalar burha>ni. Nalar baya>ni ialah konstruksi epistemologi yang sumber 

pengetahuannya didasarkan pada teks. Tradisi keilmuan yang diusung, 

dengan demikian, selalu berkaitan dengan persoalan riwayat; menaruh 

perhatian yang besar pada proses transmisi teks, pemaknaan teks dan 

sebagainya. Dalam nalar baya>ni teks menempati otoritas tertinggi. 

Penggunaan rasio dibenarkan sebatas ia tidak bertentangan dengan teks. 

Pada nalar yang kedua, nalar ‘irfa>ni, sumber pengetahuan justru tidak 

diperoleh berdasarkan teks maupun akal. Epistemologi yang sarat dengan 

                                                           
25 Handiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, 18. 
26Handiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, 63-5. 
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kecenderungan berpikir kaum sufi ini menekankan ilham, kasyf dan isyra>q 

sebagai sumber pengetahuannya. Untuk memperoleh hal tersebut seseorang 

terlebih dahulu dituntut untuk melakukan olah jiwa (riya>dah batiniyyah). 

Bagi aliran ini, pengetahuan didapatkan secara intuitif karena kedekatan 

dirinya dengan Tuhan. Sementara itu pada nalar burha>ni, akal dan realitas 

senyatanya mempunyai otoritas yang lebih kuat bila dibandingkan dengan 

teks (sebagaimana kecenderungan nalar baya>ni) dan intuisi (sebagaimana 

kecenderungan nalar ‘irfa>ni). Dalam memperoleh pengetahuan, kelompok ini 

lebih mengedepankan aspek realitas yang bersifat kongkret.27 

Triologi ‘A<bid al-Ja>biri ini terbilang cukup luas karena memang tidak 

dispesifikasi untuk satu disiplin keilmuan Islam tertentu semisal dalam 

konteks ini tafsir. untuk kepentingan penelitian ini konstruksi epistemologi 

ala Eropa dan trilogi ‘A<bid al-Ja>biri dikombinasikan dengan kerangka 

epistemik hasil pemetaan Abdul Mustaqim yang secara fokus meneliti 

tentang perkembangan epistemologi tafsir. Kajian epistemologi tafsir 

dengan pendekatan historis-filosofis yang digagas Abdul Mustaqim ini 

menggambarkan bahwa perkembangan tafsir secara epistemik dapat 

dipetakan menjadi tiga era. Pertama, era formatif  berbasis nalar quasi kritis. 

Kedua, tafsir era afirmatif dengan nalar ideologis. Ketiga, tafsir era 

reformatif dengan nalar kritis. Pada era formatif model tafsir yang 

berkembang ialah tafsir bi al-riwa>yah.  Ciri khas era ini adalah kurangnya 

aspek kritisisme terhadap hasil penafsiran. Sehingga tujuan penafsiran hanya 

                                                           
27Selengkapnya lihat Muhammad ‘A<bid al-Ja>biri>, Bunyah al-‘Aql al-’Arabi>, Cet. Ke-3 

(Beirut: Markaz Dira>sat al-Wihdah al-’Ara>biyyah, 1990), 31-477. 
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sekedar memahami makna, belum sampai pada magza. Sementara itu pada 

era afirmatif dengan nalar ideologis sumber-sumber penafsiran yang dominan 

adalah penggunaan akal (tafsir bi al-ra’yi), bahkan penggunaan akal lebih 

dominan daripada  Al-Qur’an  dan hadis. akibatnya tujuan penafsiran 

terkadang bersifat ideologis, sektarian, atomistik dan repetitif. Pergeseran 

epistemologis yang signifikan terjadi pada era reformatif yang menggunakan 

nalar kritis. Di era ini, sumber penafsiran mencakup akal dan realitas. 

Keduanya saling berdialektika secara sirkular dan fungsional. Pedekatan 

yang digunakan bersifat interdisipliner, mulai dari tematik, hermeneutik, 

hingga linguistik. Sehingga penafsiran seperti ini mempunyai tujuan 

menangkap ruh Al-Qur’an (maqa>s}id al-syari>’ah) untuk transformasi sosial.28 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian dapat dipahami sebagai seluruh metode/teknik yang 

digunakan peneliti dalam mengoperasikan penelitian (use in performing 

research operation) agar sampai pada solusi dari problem yang diajukan. 

Setiap penelitian ilmiah, aspek metodologis menempati posisi urgent, ia 

digunakan untuk memecahkan problem penelitian secara sistematis.29 

Berdasarkan pemahaman ini, kebutuhan akan suatu metode dalam proses 

penulisan karya ilmiah menjadi sesuatu yang tidak dapat diabaikan, 

termasuk di dalam penulisan karya ini. 

                                                           
28Selengkapnya lihat Mustaqim, Epistemologi Tafisr Kontemporer, 34-51. 
 
29C.R Kothari, Research Methodology, Methods and Techniques, (tt: New Age 

International Publisher, tt.h) 7-8. 
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Metode analisis yang digunakan dalam penulisan ini ialah metode 

analisis-deskriptif (analytical-descriptive method). Metode analisis-

deskriptif digunakan untuk mengurai sekaligus menganalisis konstruksi 

epistemologis tafsi>r maqa>s}idi yang ditawarkan Jasser Auda. Dengan 

menggunakan kedua cara secara bersama-sama maka diharapkan objek dapat 

diberikan makna secara maksimal.30 Melalui metode analisis-deskriptif 

penulis juga akan memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan pemikiran 

Jasser Auda khususnya yang berkaitan dengan tawaran maqa>s}id barunya. 

Penulis, di samping itu, juga akan menyertakan contoh-contoh aplikasi 

penafsiran berbasis maqa>s}id sebagaimana yang digambarkan oleh Jasser 

Auda. Selanjutnya materi-materi tersebut akan dianalisis dalam kerangka 

epistemologi sehingga dapat diketahui hakikat dan prinsip penyusunannya, 

sumber, metode, langkah penafsiran, dan validitas penafsiran. 

Sementara itu, karena jenis penelitian ini tergolong penelitian 

kepustakaan yang menjadikan teks sebagai objek materialnya maka penulis 

mengkategorikan data-data yang hendak ditelaah kepada dua yaitu data 

primer dan sekunder. 31 Adapun sumber data primer ialah buku-buku yang 

ditulis oleh Jasser Auda, termasuk di dalamnya artikel-artikel, jurnal, bahan 

kuliah dan sebagainya yang terkait dengan persoalan Maqa>s}id dan 

pendukungnya. Bahan sekunder meliputi karya-karya tulis baik berupa buku, 
                                                           

30Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian; Kajian Budaya dan Ilmu-Ilmu Sosial 
Humaniora pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 336. 

 
31 Menurut Burhan Bungin, penelitian kualitatif memiliki beberapa metode pengumpulan 

data, di antaranya adalah metode wawancara, dokumenter, observasi, bahan visual, dan 
penelusuran online. Lihat H. M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2012), 
110-130. 
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artikel atau essay yang membahas tentang pemikiran Auda, karya-karya 

tentang tafsir maqa>s}id, dan karya-karya yang berkaitan dengan epistemologi 

tafsir dan epistemologi keislaman secara umum serta teori-teori dari ilmu 

bahasa, filsafat dan ilmu sosial. 

Penelitian ini dilakukan dan ditulis dengan menggunakan langkah-

langkah: pertama, mengoleksi data-data khususnya karya-karya Jasser Auda 

serta karya-karya yang lain terkait dengan persoalan epistemologi tafsi>r 

maqa>s}idi. Data-data yang telah terkumpul kemudian akan difilter sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. kedua, data-data tersebut akan dideskripsikan 

sesuai dengan elemen yang terkait dengan aspek-aspek epistemologi. Setelah 

pemaparan, data-data akan ditelaah dan dikaji secara komprehensif dan 

kritis. Ketiga, membuat kesimpulan-kesimpulan sebagai dari jawaban 

rumusan masalah. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

historis-filosofis. Pendekatan historis digunakan untuk mendeskripsikan 

secara kritis segala yang berkaitan dengan latar belakang kultur, pendidikan 

dan sosial intelektual yang melingkupi kehidupan Jasser Auda, sehingga 

dapat diketahui faktor sosio-historis yang membingkai Auda terutama yang 

menjadi inspirasi bagi perumusan metode maqa>s}id. Sedangkan pendekatan 

filosofis digunakan untuk melakukan telaah atas bangunan epistemologi 

Auda dalam maqa>s}id. seperti sumber pengetahuan, metode berpikir, 

pendekatan teoritis dan validitas kebenarannya. 
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G. Sistematika Penulisan. 

Penelitian ini diawali dengan kerangka penulisan sebagai garis panduan 

penelitian ke depan dan menjadi acuan bagi penulisan pada bab-bab 

selanjutnya. Poin-poin yang akan dibahas antara lain: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoretis, dan metodologi penelitian yang meliputi: sumber data, 

pengumpulan data dan analisis data, kemudian sistematika pembahasan, 

sebagai bagian terakhir.  

Pada bagian ke dua, penulis akan mengurai peta sejarah pertumbuhan dan 

perkembangan penafsiran berbasis maqa>s}id dari era klasik hingga 

kontemporer. Pemetaan difungsikan untuk melihat konstruksi-konstruksi 

epistemologis meliputi perubahan dan pergerakan konsep maqa>s}id di setiap 

era. Pemetaan tersebut di bagi menjadi empat dengan mendasarkan analisis 

pada tokoh, waktu dan garis besar pemikirannya. Pertama, sahabat sebagai 

proto-maqa>s}idiyyin. Kedua, tokoh dan genesis kajian maqa>s}id abad ke-3 

hingga ke-5 H. ketiga, tokoh dan pertumbuhan kajian maqa>s}id abad ke-5 

hingga ke-8 H. Setelah menelaah pergeseran-pergeseran paradigma kajian 

maqa>s}id dari masa masahabat hingga abad pertengahan, penulis secara 

khusus akan mengkaji maqa>s}id  dalam perspektif kontemporer. Pada bagian 

ini penulis akan mengeksplorasi kajian maqa>s}id kontemporer berdasarkan 

ciri khas dan karakteristiknya. 

Pada bab selanjutnya, bab III, penulis akan membicarakan tentang 

biografi intelektual Jasser Auda, bagaimana potret sosio-historisnya, latar 
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belakang pendidikan dan karir akademik, serta karya-karya intelektualnya. 

Hal ini dimaksudkan untuk mencari faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemikirannya, sebab, bagaimanapun ide selalu dipengaruhi oleh realitas 

sosial dan historis yang melingkupi si pemikir. Maka mengungkap sketsa 

biografi dan konteks kesejarahan Auda menjadi sebuah keniscayaan dalam 

penelitian ini.  

Pembahasan inti dari penelitian ini terletak pada bagian ke empat, yaitu 

telaah terhadap epistemologi tafsir maqa>s}id yang meliputi pembahasan 

tentang  tujuan, hakikat, prinsip, serta penafsiran al-Qur’an menurut Jasser 

Auda. Upaya ini dilakukan untuk mengetahui konstruksi penafsiran berbasis 

Maqa>s}id al-Shari>’ah yang ditawarkan Auda. 

Penulisan ini akan diakhiri dengan kesimpulan dan saran sebagai bagian 

penutup. Kesimpulan merupakan jawaban atas pertanyaan pada rumusan 

masalah yang telah ditetapkan pada bab ini. Sementara saran ditujukan 

untuk menyingkap peluang serta aspek-aspek yang dipikirkan penting bagi 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP. 

A. Kesimpulan. 

Penelitian ini merepresentasikan riset dalam wilayah kajian epistemologi 

tafsir khususnya tafsi>r maqa>s}idi. Penelitian ini menjadikan karya-karya 

Jasser Auda, khususnya yang merepresentasikan ide penafsiran berbasis 

maqa>s}id, sebagai objek materialnya. Setelah mendeskripsikan dan 

menganalisis secara mendalam terkait epistemologi penafsiran berbasis 

maqa>s}id Jasser Auda, melalui pendekatan historis-filosofis, maka kesimpulan 

dari temuan-temuan riset tersebut ialah: 

1. Berdasarkan penelusuran historis yang penulis lakukan, maka sejarah 

kelahiran dan pertumbuhan kajian maqa>s}id dapat dikategorisasikan ke 

dalam dua gelombang besar yaitu pertama, ‘masa kelahiran dan 

pertumbuhan’ dan kedua, ‘masa perkembangan’. Pengategorian ini 

didasarkan pada  pertama, tingkat intensitas diskusi atau pembicaraan 

maqa>s}id dalam literatur-literatur para tokoh, dan kedua, konstruksi 

wacana maqa>s}id yang diusung pada masing-masing periode. 

Pada masa kelahiran dan pertumbuhannya, sejarah konstruksi 

pemikiran maqa>s}id dapat dibagi ke dalam tiga periode yaitu pertama, 

pada masa sahabat, kedua, pada abad ke-3 hingga akhir abad ke 4 H., 

ketiga, pada abad ke-5 hingga 8 H. Pertama, Sahabat sebagai Proto-

Maqasidiyyin. Model penafsiran berbasis maqa>s}id dapat dilacak 

hingga masa sahabat, sebagaimana dijelaskan dalam sejumlah 
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riwayat. Dalam proses interpretasi dan ijtihadnya, para sahabat tidak 

melulu terikat dengan cara baca literal melainkan juga 

mempertimbangkan aspek makna, tujuan, maksud dan bagaimana teks 

tersebut bermanfaat pada dan bagi kondisi aktual mereka. Kenyataan 

ini mengantarkan pada kesimpulan bahwa ide tentang ‘maqa>s}id 

sebagai bagian yang tak terpisahkan di balik penerapan wahyu’ telah 

diwacanakan oleh para sahabat. Kedua, Tokoh dan Genesis Kajian 

Maqa>s{id Abad ke-3 hingga 4 H. Ide maqa>s}id, kendati telah 

diperkenalkan oleh dan sejak masa sahabat, pengejawantahannya ke 

dalam bentuk literatur baru terlaksana pada akhir abad ke-3 H. Karya 

awal di bidang maqa>sid al-syari>’ah dirintis oleh tokoh yang bernama 

al-Turmu>z|i al-Haki>m (w. 296 H.) lalu diikuti oleh Abu> Zayd al-Balkhi 

(w. 322 H.), Abu> Mansur al-Matu>ridi (w. 333 H.), Abu> Bakr al-Qaffa>l 

al-Kabi>r (w. 365 H.), Abu> Bakr al-Abhari (w. 375 H), Ibn Babawaih 

al-Qummi (w.381 H.). Secara garis besar  kajian maqa>s}id, sejak 

diawali oleh al-Turmu>z|i hingga akhir abad keempat H., hanya berisi 

tentang penalaran-penalaran pemikir terhadap hikmah, manfaat, dan 

keindahan di balik pendasaran suatu syari’at. Diskusi mengenai 

maqa>s}id pada periode ini belum sampai pada tingkat pemikiran 

‘maqa>s}id sebagai ilmu’ yaitu baik menjadikannya sebagai landasan 

atau metodologi interpretasi teks. 

Ketiga, tokoh dan pertumbuhan ide maqa>s}id abad ke-5 hingga ke-8 

Hijriah. Ide-ide tentang maqa>s}id pada periode sebelumnya 
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menghasilkan karya-karya yang berupaya mengungkap sisi hikmah di 

balik penerapan syari’at. Memasuki abad ke-5 H., ide maqa>s}id 

direkonstruksi oleh pemikir dengan menjadikannya sebagai 

metodologi interpretasi teks. Jadi, pada periode ini, ide tentang 

maqa>s}id bukan hanya sekadar tentang menyingkap hikmah di balik 

penerapan wahyu melainkan ada upaya sebagian pemikir untuk 

menjadikan ‘maqa>s}id’ sebagai basis dalam proses pembacaan teks. 

Pada periode inilah baru muncul teori tingkatan keniscayaan 

sebagaimana klasifikasi d}aru>riyya>t (h}ifz} al-nafs, al-‘aql, al-nasab, al-

ma>l), ha>jjiyya>t dan tahsinyya>t. Meskipun demikian, dapat ditegaskan 

di sini bahwa, upaya-upaya untuk mengangkat maqa>s}id sebagai 

metodologi dan kaidah dasar dalam pembacaan teks pada era ini 

belum mendapat penerimaan secara luas. Salah satu penyabab di balik 

hal tersebut ialah bahwa paradigma literalisme dalam keilmuan islam 

begitu dominan. Penggunaan maqa>s}id pada era ini hanya difungsikan 

untuk menguatkan konklusi-konklusi yang diputuskan berdasarkan 

pembacaan tekstual semisal metode qiyas. al-Sya>t}ibi> selanjutnya 

menggeser konsep maqa>s}id dari hanya sebagai kemaslahatan mursal 

menjadi kaidah syari’ah, dari hikmah menjadi dasar, dari 

ketidakpastian menjadi kepastian. Beberapa pemikir yang ikut 

memberikan sumbangsih keilmuannya terhadap pengembangan teori 

maqa>s}id antara abad ke-5 hingga 8 H. ialah Abu> al-Ma’a>li> al-Juwayni 

>(w. 478 H.), H{a>mid al-Ghaza>li> (w. 505 H.), ‘Izz Ibn ‘Abd al-Sala>m, 
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Syiha>>b al-Di>n al-Qarafi, hingga yang paling terkenal Abu> Isha>q al-

Sya>t}ibi>.  

Sementara itu sejarah kajian maq>as}id pada ‘masa perkembangan’ 

terjadi di era kontemporer. Para pemikir di era kontemporer 

berpandangan bahwa konsep maqa>s}id tidak bersifat stagnan, 

melainkan terbuka. Oleh sebab itu konsepsi-konsepsi maqa>s}id klasik 

mengikut seluruh logika yang digunakannya, direkonstruksi oleh 

dengan mempertimbangkan perubahan cara hidup dan orientasi 

kepentingan masyarakat kontemporer. Tokoh-tokoh yang memberi 

kontribusi paling signifikan pada abad kontemporer ialah Muhammad 

‘Abduh, Rasyi>d Rid}a>, Ibn ‘A<syu>r, Taha al-‘Alwa>ni, Ahmad al-

Raysu>ni>, Yu>suf al-Qard}a>wi, Jasser Auda dan banyak lagi. Pergeseran-

pergeseran ide dan konsep maqa>s}id menandai bahwa ia merupakan 

hasil konstruksi pemahaman atau kognisi manusia atas teks. Konsep-

konsep yang dihasilkan pemikir selalu melalui proses peleburan atau 

dialog antara horizon  dirinya dan horizon teks. Oleh sebab itu tidak 

ada satupun klasifikasi maupun struktur-struktur maqa>s}id, baik klasik 

maupun kontemporer, yang mengklaim kebenarannya menurut 

maksud Tuhan yang asli. 

2. Berdasarkan kenyataan tersebut Auda menilai bahwa hakikat tafsi>r 

tidak lain merupakan representasi kognisi manusia atas wahyu. 

Penafsiran, tegasnya, adalah hasil ijtihad manusia terhadap teks 

sebagai upaya menyingkap makna tersembunyi maupun implikasi 
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praktisnya. Dalam artian ini, antara al-Qur’an dan interpretasi atasnya 

(baca: tafsir) adalah dua entitas yang berbeda. Kejelasan hakikat 

tafsir, sebagai representasi kognisi manusia terhadap wahyu Ilahiah, 

mengandaikan sifatnya yang terbatas dan menyejarah. Sebab 

konsepsi-konsepsi atau asumsi-asumsi seseorang atas sesuatu sangat 

diwarnai oleh cakupan horizon, cakrawala dan weltanchaung yang 

terbentuk berdasarkan perkembangan-perkembangan yang terjadi di 

ruang kebudayaan dan realitas sosial yang melingkupinya.  

Implikasi praktis dari watak kognitif dan sifat kemenyejarahan tafsir 

al-Qur’an ialah pertama, tidak ada penafsiran yang mesti disakralkan 

dan, kedua, penafsiran bersifat terbuka –untuk diperbaiki dan 

diperbaharui dengan wawasan-wawasan baru. Kendati demikian, 

Auda menegaskan bahwa upaya-upaya pembacaan baru yang 

dihasilkan oleh ijtihad tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai 

moral pokok dan maqa>s}id Islam. 

3. Menurut Auda pengetahuan manusia selalu mengalami perubahan, 

baik dalam cara memahami waktu, tempat, materi hingga alam. 

Perubahan dalam berbagai hal tersebut semestinya ikut 

mempengaruhi cara pembacaan terhadap teks. Dengan cara seperti 

inilah teks dan interpretasi atasnya dapat berkontribusi dalam 

merespon berbagai kebutuhan kontemporer. Selain itu syari’at sendiri 

ditujukan oleh Tuhan untuk seluruh umat manusia. 
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Telah banyak upaya-upaya yang dilakukan para tokoh untuk reformasi 

ajaran islam, kendati demikian Auda menilai pendekatan-pendekatan 

yang ditawarkan tersebut cenderung masih bersifat reduksionis dari 

pada holistis, lebih menekankan makna literal dari pada moral, lebih 

terarah pada satu dimensi dari pada multidimensi, nilai-nilai yang 

dijunjung lebih bersifat binary dari pada multi-nilai, dekonstruksionis 

dari pada rekonstruksionis, kausalitas dari pada teleologis (bertujuan). 

Untuk memperbaiki sisi-sisi kelemahan tersebut Auda menawarkan 

pendekatan sistem. Model berpikir sistematis mengandaikan adanya 

beberapa unit-unit, komponen-komponen, sub-sub unit dan sub-sub 

komponen di mana keseluruhannya terintegrasi, terinterkoneksi, 

saling terhubung menuju suatu tujuan tertentu. 

Oleh sebab itu, jika tafsir dianggap sebagai sebuah sistem maka tugas 

penafsir adalah memeriksa dan mengidentifikasi fitur-fitur, sub-sub 

unit dan sub-sub komponennya. Masing-masingnya mesti beroperasi 

dengan baik dan benar dan saling terhubung, terkoneksi, terintegrasi 

untuk mencapai tujuan penafsiran. Sub-sub unit dan komponen 

tersebut merupakan fitur berpikir sistem, yang dalam konteks 

penafsiran, dapat disebut sebagai prinsip-prinsip penafsiran. 

Keberadaan dan keterhubungan setiap unit berpikir (prinsip-prinsip 

penafsiran) tersebut merupakan suatu keniscayaan, sebab, jika satu 

atau dua di antaranya diabaikan maka akan berimplikasi pada ketidak-

utuhan penafsiran itu sendiri. Enam unit berpikir yang ditawarkan 
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Auda ialah watak kognitif sistem, kemenyeluruhan, keterbukaan, 

hierarki saling mempengaruhi, multidimensionalitas dan 

kebermaksudan. Fitur watak kognitif sistem yang dikemukakan 

merepresentasikan pandangan Auda terhadap hakikat tafsir. 

Sementara itu fitur-fitur berpikir lainnya merepresentasikan prinsip-

prinsip penafsiran yang menjadi titik-tekan Auda dalam proses 

interpretasi. 

4. Auda menilai tafsir-tafsir tradisional biasanya memberikan seluruh 

penekanannya pada penjelasan satu kalimat atau ayat, namun jarang 

sekali menekankan pada kelompok ayat dalam suatu konteks tertentu. 

Untuk keluar dari penafsiran yang parsial dan atomistik tersebut Auda 

menawarkan metode tematik. Menurutnya: Aliran tafsir tematik 

mengambil langkah ke depan menuju penafsiran yang lebih 

berorientasi pada faktor maqasid. Metode pembacaan teks al-Qur’an 

yang dalam hubungannya dengan tema-tema, prinsip-prinsip dan nilai-

nilai agung didasarkan pada suatu persepsi bahwa al-Qur’an 

merupakan rangkaian keseluruhan yang menyatu. Berdasarkan 

pendekatan yang holistik ini, maka sejumlah kecil ayat yang 

membicarakan persoalan hukum, atau yang secara tradisional disebut 

ayat-ayat hukum, cakupannya diperluas dari sejumlah ayat menjadi 

seluruh ayat al-Qur’an. teks-teks yang berkaitan dengan persoalan 

akidah, kisah-kisah para Nabi, kehidupan akhirat dan alam semesta, 
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akan menjadi bagian dari gambaran utuh, sehingga dapat mengambil 

peran dalam penetapan hukum. 

Metode tematis dalam penafsiran al-Qur’an dalam memiliki beberapa 

keunggulan. Di antaranya, pertama, penafsir akan memperoleh 

kepastian yang lebih dalam hal merepresentasikan maksud Tuhan. 

Sebab, seiring banyaknya data-data atau bukti-bukti yang 

dikumpulkan maka semakin kuat kualitas kesimpulan yang diperoleh. 

Kedua, menghindarkan pembacaan yang subjektif, tendensius atau 

non-Qur’ani atas al-Qur’an. Ketiga, metode tafsir tematis dipandang 

lebih progresif dan responsif. Melaluinya penafsir dapat menjadi lebih 

produktif dan kreatif untuk mencari jawaban terhadap persoalan-

persoalan terkait konteks lokalitasnya dengan mengangkat tema-tema 

tertentu yang dihubungkan dengan pandangan al-Qur’an. 

5. Jasser Auda memiliki tolok ukur kebenaran tafsir yang meliputi: 

pertama, bersifat koherensi, dalam artian bahwa tafsir bisa dikatakan 

benar bila ada konsistensi logis-filosofis antara pandangan-pandangan 

sistematis yang disusun ketika melakukan penafsiran. Kedua, bersifat 

korespondensi, dalam artian interpretasi mesti mengandung 

kesesuaian, atau dalam bahasa Auda, berkorelasi dengan realitas. Hal 

ini tampak dalam upayanya menambahkan fitur berpikir 

‘keterbukaan’ dan ‘kultur kognitif’. Ketiga, bersifat pragmatis, dalam 

artian bahwa validitas ijtihad apapun seharusnya ditentukan 

berdasarkan tingkat keberhasilannya dalam merealisasikan maqa>s}id 
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al-syari>’ah yaitu sebagaimana adagium jalb al-mas}a>lih wa dar’u al-

mafa>sid.     

B. Saran-Saran. 

Setelah menelaah pertumbuhan dan perkembangan ide mengenai maqa>s}id 

dari masa sahabat hingga kontemporer dan secara khusus telah 

mengeksplorasi konstruksi penafsiran berbasis maqa>s}id yang ditawarkan 

Jasser Auda, maka penulis mengajukan saran dan rekomendasi bagi para 

penulis, pengkaji, dan peneliti yang fokus pada bidang tafsir khususnya dan 

khalayak ramai umumnya. 

Pertama, Syari’at ditujukan untuk seuluruh umat manusia, melampaui 

dimensi kesejarahannya. Dalam penerapannya, syari’at mengandung pesan-

pesan aksidental dan abadi. Pembedaan yang tegas terhadap kedua sifat ini 

berimplikasi pada pembaharuan-pembaharuan penafsiran yang tak terhingga. 

Oleh sebab itu pemikir yang hadir dewasa ini dapat memanfaatkan konsep 

tersebut untuk mengatasi problem keterbatasan nas dan ketidakterbatasan 

problem kehidupan. Apa yang mesti ditekankan dalam pembacaan baru ialah 

penafsiran tersebut tidak boleh keluar dari prinsip-prinsip dasar syari’ah 

(maqa>s}id islam). Dengan demikian selanjutnya masyarakat tidak terisolasi 

dari dinamika sosial yang bergerak secara agresif.  

Kedua, upaya reformasi pemahaman yang dilakukan Auda bahkan pada 

area metodologi dapat dijadikan sebagai sebuah inspirasi. Sebab setiap 

perubahan yang terjadi dalam bingkai sosial dan kebudayaan mensyaratkan 

perubahan pada paradigma berpikir baru pula. Perubahan epistemologi 
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berpikir baru dalam memahami teks menjadi barometer islam relevan bagi 

setiap zaman dan tempat. 

Ketiga, Ide-ide maqa>s}id kontemporer dapat dimanfaatkan oleh para 

pemangku kebijakan dalam setiap mengambil keputusan, terlebih kebijakan-

kebijakan tersebut ditujukan untuk masyarakat yang dominan islam seperti 

di Indonesia. Konsep-konsep maqa>s}id yang diperbaharui saat ini telah 

memperlebar jangkauannya menuju masyarakat secara luas, bernuansa 

development dan menekankan nilai-nilai yang diakui secara umum semisal 

keadilan, HAM, kesetaraan dan sebagainya. Pengembangan-pengembangan 

tersebut merupakan suatu tuntutan yang ditekankan pemikir untuk 

mengahadapi realitas kontemporer, di samping itu nilai-nilai yang diakui 

secara umum dilegitimasi oleh al-Qur’an sebagaimana tergambar dalam 

sejumlah ayat.  

Ketiga, sebagai suatu riset keilmuan tentunya penulisan ini tidak lepas 

dari kekurangan-kekurangan terlebih ketika menelaah struktur epistemologi 

tafsi>r Maqa>s}idi> jasser Auda. Oleh sebab itu tesis ini menjadi terbuka untuk 

diberi beberapa catatan dan dikritisidengan ide-ide yang konstruktif. 

Selanjutnya semoga karya ini dapat ditindaklanjuti untuk riset yang baru 

pula. 
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